
 

viii 
 

ABSTRAK 

 

 

GAMBARAN PRAKTIK BAIK IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PERWALI 

TENTANG  PENANGGULANGAN STUNTING DI PUSKESMAS 

WONOKUSUMO TAHUN 2024 

 

Puskesmas Wonokusumo telah menunjukkan keberhasilan dalam 

menurunkan angka kejadian stunting secara drastis, berdasarkan data yang 

diperoleh, jumlah kasus stunting mengalami penurunan dari 486 kasus pada tahun 

2021 menjadi 30 kasus pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan pelaksanaan intervensi gizi spesifik dan gizi sensitif yang 

didasarkan pada Perwali No. 79 Tahun 2022 tentang penurunan stunting, yang telah 

diterapkan di Puskesmas Wonokusumo, Kota Surabaya. 

Metode yang digunakaan dalam penilitian ini adalah kualitatif dengan 

desain penelitian studi kasus, menggunakan teori Merilee. S Grindle (1980). 

Pemilihan informan penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam yang kemudian 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk narasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi gizi spesifik melalui 

posyandu di Puskesmas Wonokusumo berperan penting dalam penanganan 

stunting. Program yang dijalankan meliputi Pemberian Makanan Tambahan (PMT), 

multivitamin laduni, Tablet Tambah Darah (TTD) untuk ibu hamil, imunisasi dasar 

lengkap, serta pemantauan pertumbuhan balita. Program ini dilaksanakan oleh 

bidan, petugas gizi, dan Kader Surabaya Hebat (KSH) yang berkoordinasi secara 

terpadu. Selain itu, intervensi gizi sensitif seperti penyuluhan 5 Pilar Sanitasi Total 

Berbasis Masyarakat (STBM) dan bantuan sosial untuk masyarakat dengan status 

sosial ekonomi rendah juga memiliki peran penting dalam penurunan stunting. 
Berdasarkan hasil penelitian, Puskesmas Wonokusumo telah melaksanakan 

intervensi gizi spesifik melalui program posyandu dan intervensi gizi sensitif 

melalui penyuluhan 5 Pilar STBM serta bantuan sosial. Untuk Puskesmas 

Wonokusumo disarankan agar mempertahankan dan meningkatkan intervensi ini 

guna menurunkan angka stunting sesuai kebijakan yang berlaku. 

 

Kata kunci: Stunting, Puskesmas, Gizi


